BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

mengenai Penanaman nilai-nilai Islam melalui pembelajaran pendidikan

Agama Islam dalam mencegah perilaku bullying di SD Negeri 1 Plaosan,

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

I.

Terdapat tiga bentuk utama bullying di SD Negeri 1 Plaosan yang

terjadi, yaitu verbal, fisik, dan mental/psikologis. Bullying verbal

menjadi bentuk yang paling dominan, berupa ejekan dan celaan yang

sering kali dianggap hal biasa. Bullying fisik berupa tindakan seperti

memukul, menendang, hingga mengikat tangan, sedangkan bullying

psikologis muncul dalam bentuk pengucilan sosial atau intimidasi non-

verbal. Ketiga bentuk ini menunjukkan bahwa kekerasan tidak hanya

terjadi secara fisik, tetapi juga melalui kata dan sikap yang

merendahkan martabat siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa masih

lemahnya internalisasi nilai-nilai keislaman dan moral dalam

kehidupan sosial siswa.

Proses Penanaman nilai-nilai Islam melalui pembelajaran pendidikan

Agama Islam dalam mencegah perilaku bullying di SD Negeri 1

Plaosan dilakukan melalui pendekatan yang holistik dan kontekstual.

Pendekatan tersebut meliputi:

a. Inovasi pembelajaran yang kreatif dan berbasis realitas kehidupan
siswa;

b. Pembiasaan dan keteladanan oleh guru dalam kehidupan sehari-
hari;

c. Komunikasi terbuka antara guru, siswa, dan wali murid;

d. Pelibatan langsung siswa dalam kegiatan keagamaan dan

pengalaman spiritual;
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e. Kolaborasi lintas peran antara guru PAI, wali kelas, kepala sekolah,
dan orang tua siswa.

Strategi-strategi ini menunjukkan bahwa penanaman nilai
tidak hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga melalui pola interaksi,
rutinitas, dan budaya sekolah yang mendukung nilai-nilai Islam.

3. Kendala dalam Penanaman nilai-nilai Islam melalui pembelajaran
pendidikan Agama Islam dalam mencegah perilaku bullying di SD
Negeri 1 Plaosan, yaitu:

a. Keterbatasan sumber daya dan infrastruktur seperti kurangnya
media pembelajaran, fasilitas ibadah, dan teknologi pendukung;

b. Kompetensi guru yang belum optimal dalam
mengimplementasikan kurikulum dan metode pembelajaran
kontekstual;

c. Partisipasi siswa yang masih rendah dan lingkungan keluarga yang
kurang mendukung internalisasi nilai;

d. Perencanaan dan evaluasi pembelajaran yang belum berorientasi
pada penilaian karakter secara holistik.

Kendala-kendala ini bersifat sistemik dan saling terkait,
menunjukkan bahwa penanaman nilai tidak dapat dilakukan secara
parsial, melainkan harus melalui sinergi yang menyeluruh antara guru,

sekolah, keluarga, dan masyarakat.

B. Saran
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki sejumlah
keterbatasan, baik dari segi cakupan lokasi, yang hanya terbatas pada satu
sekolah dasar, maupun dari segi kedalaman analisis, terutama dalam
menggali aspek psikologis siswa secara lebih menyeluruh. Selain itu,
penelitian ini belum secara optimal melibatkan perspektif orang tua atau
masyarakat sekitar sebagai bagian integral dalam proses penanaman nilai-

nilai Islam. Keterbatasan waktu, akses data, dan keterlibatan aktor
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pendidikan di luar lingkungan sekolah turut mempengaruhi keluasan

temuan penelitian ini.

Oleh karena itu, peneliti menyampaikan beberapa saran untuk

perbaikan dan pengembangan ke depan, baik dalam praktik pendidikan

maupun dalam pengembangan penelitian selanjutnya, sebagai berikut:

1. Untuk Praktik Pendidikan:

&l

b.

Guru PAI diharapkan terus mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang kontekstual dan partisipatif agar nilai-nilai
Islam dapat tertanam secara alami dalam perilaku siswa.

Sekolah sebaiknya membangun kerja sama lebih erat dengan
keluarga dan masyarakat dalam membentuk budaya sekolah yang

religius dan bebas dari perilaku bullying.

2. Untuk Penelitian Masa Depan:

a.

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan di jenjang
pendidikan yang berbeda (misalnya SMP atau SMA), guna melihat
kesinambungan atau perbedaan efektivitas penanaman nilai-nilai
Islam dalam mencegah bullying.

Perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai
keterlibatan keluarga dan masyarakat dalam membentuk karakter
religius dan sosial siswa, termasuk bagaimana peran mercka
mempengaruhi perilaku siswa di sekolah.

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model pembelajaran
PALI berbasis nilai-nilai kontekstual yang lebih responsif terhadap
dinamika sosial anak masa kini, termasuk pengaruh media digital
dan lingkungan sosial.

Disarankan pula untuk melakukan penelitian kuantitatif atau mixed
methods guna mengukur efektivitas program atau pendekatan
penanaman nilai-nilai keagamaan secara lebih objektif dan terukur.
Penelitian ke depan juga dapat memperluas cakupan wilayah atau

komparasi antar sekolah untuk memperoleh gambaran yang lebih
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menyeluruh tentang praktik penanaman nilai PAI dan pencegahan
bullying di berbagai konteks pendidikan.

Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi

landasan awal bagi upaya lebih lanjut dalam membentuk generasi yang

religius, berkarakter, dan bebas dari perilaku kekerasan di lingkungan

sekolah.
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